BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Hipertensi atau  tekanan darah tinggi adalah  peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit  dalam  keadaan  cukup   istirahat/tenang.   Peningkatan   tekanan   darah   yang   berlangsung dalam jangka waktu lama (persisten) dapat menimbulkan kerusakan pada ginjal (gagal ginjal), jantung (penyakit  jantung  koroner)  dan  otak  (menyebabkan)  bila   tidak   dideteksi   secara   dini   dan   mendapat   pengobatan    yang memadai (Kemenkes RI, 2014).
Hipertensi merupakan masalah kesehatan terbesar di dunia karena tingginya tingkat prevalensi dan berhubungan dengan peningkatan resiko penyakit kardiovaskular (World Health Organization,2010). Menurut data World Health Orgnization (WHO) pada tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang didunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah Penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya diperkirakan tahun 2025 akan ada 1,5 milyar dan diperkirakan 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. Institute for Health Metrics and evoluation (IHME) tahun 2017 menyatakan tentang faktor resiko penyebab kematian prematur 
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dan disabilitas didunia berdasarkan angka disability Adjusted Life Years (DAILYs) untuk semua kelompok umur. Berdasarkan DAILYs tersebut, tiga faktor  risiko tertinggi pada laki- laki yaitu merokok, peningkatan tekanan darah sistolik dan peningkatan kadar gula. Sedangkan factor risiko pada wanta yaitu peningkatan tekanan darah sistolik, peningkatan kadar gula darah dan (Indeks Massa Tubuh) IMT tinggi.
Masalah hipertensi di Indonesia cenderung meningkat dibuktikan  dengan data sample registration System (SRS) indonesia Tahun 2014,hipertensi dengan komplikasi (5,3%) merupakan penyebab kematian nomor 5 (lima) pada semua umur. Sedangkan brdasarkan data international Health Metrics Monitoring and Evoluation (IHME) Tahun 2017 diindonesia, penyebab kematian pada peringkat pertama disebabkan oleh stroke,diikuti dengan penyakit jantung iskemik,diabetes, tuberkulosa,sirosis,diare,PPOK, Alzheimer, infeksi saluran nafas bawah dan gangguan neonatal serta kecelakaan lalu lintas. 
Berdasarkan Rikesdas 2018 prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran penduduk usia 18 tahun 34,1 %, tertinggi diKalimantan selatan (44,1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%) Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%)  umur 45-54 tahun (45,3%) umur 55-64 tahun (55,2%). Dari prevalensi  hipertensi sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3 % tidak rutin minum obat,.  

Penigkatan tekanan darah dipengaruhi oleh beberapa faktor resiko antara lain, umur,jenis kelamin, riwayat keluarga,genetik (faktor resiko yang tidak dapat diubah/dikontrol) dan gaya hidup seperti kebiasaan merokok, konsumsi garam, konsumsi lemak jenuh, penggunaan jelantah,kebiasaan konsumsi minum minuman yang mengandung alkohol, obesitas, kurang aktivitas fisik,stres,penggunaan estrogen (Kemenkes RI,2014). 
Gaya hidup merupakan faktor terpenting yang sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Gaya hidup sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik maupun psikis seseorang. Perubahan gaya hidup dan rendahnya perilaku hidup sehat seperti pola makan yang tidak baik, proporsi istirahat yang tidak seimbang dengan aktifitas yang dilakukan, minimnya olah raga, kebiasan-kebiasaan tidak sehat seperti merokok, minum-minuman beralkohol, konsumsi obat-obatan tertentu dan stres adalah salah satu dari penyebab hipertensi (kemenkes RI,2014)
Data yang didapat dari Badan Statistik Provinsi Lampung bahwa Hipertensi menduduki peringkat ke tiga penyakit terbesar di Provinsi Lampung yaitu mencapai angka 160.772 orang. Sedangkan data di Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu Tahun 2018 bahwa penderita Hipertensi di Kabupaten Pringsewu sebanyak 10.630 orang. 
Kecamatan Adiluwih adalah salah satu kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Pringsewu dengan jumlah penduduk 19894 jiwa. Dimana penduduk wilayah kecamatan Adiluwih mempunyai  penduduk yang heterogen dan sangat majemuk, serta memiliki keberagaman dalam tingkat social dan pendidikannya. Menurut data kunjungan pasien di UPT Puskesmas Rawat Inap  Adiluwih Kabupaten Pringsewu sepanjang Tahun diperoleh data bahwa jumlah kunjungan pasien dengan diagnosa hipertensi adalah 933 menduduki peringkat ke 4 (empat) dari 10 (sepuluh) besar penyakit di UPT Puskesmas Adiluwih. Sebanyak 38,2 % adalah usia produktif atau usia dewasa muda. (Profil  Puskesmas Adiluwih Tahun 2018). Hal ini juga menunjukan angka kejadian yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Survei pendahuluan yang dilakukan pada 15 orang  di UPT Puskesmas  Rawat Inap Adiluwih  Tanggal 15-17 Desember 2019 sebagian  mengatakan bahwa mereka mempunyai gaya hidup yang kurang sehat,  11 orang (73%) berjenis kelamin laki laki, mempunyai riwayat merokok   9 orang  (60 %) ,  5 orang (33%)  mempunya pola makan yang tidak sehat,  7 orang (46 %)  mempunyai kebiasaan aktivitas fisik yang kurang. Dan 3 orang (20%) mempunyai riwayat mengkonsumsi alkohol dan 1 orang (6,7%) mempunyai riwayat penyakit ginjal.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan faktor gaya hidup dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di wilayah kerja UPT Puskesmas Adiluwih Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.

B.  Rumusan Masalah
 	Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah “apakah ada hubungan antara faktor  gaya hidup dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Kabupaten Pringsewu Tahun 2020”


C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Mengetahui  hubungan gaya hidup dengan kejadian Hipertensi pada usia dewasa muda diwilayah kerja  UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Kabupaten Pringsewu tahun 2020
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui diftribusi frekuensi  kejadian hipertensi pada dewasa muda di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih  Tahun 2020
b. Diketahui distribusi frekuensi pola makan responden  pada di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
c. Diketahui distribusi frekuensi  aktivitas  fisik responden  pada di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
d. Diketahui distribusi frekuensi kebiasaan merokok  responden  pada di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
e. Diketahui distribusi frekuensi kebiasaan minum alcohol  responden  pada di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
f. Diketahui hubungan pola makan  dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
g. Diketahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
h. Diketahui hubungan kebiasaan merokok  dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
i. Diketahui hubungan kebiasaan minum alcohol   dengan kejadian hipertensi pada dewasa muda di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Tahun 2020
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan khususnya keperawatan pada pasien hipertensi.
2. Manfaat bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan di Perpustakaan UAP Lampung dan menjadi sumber informasi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Ilmu Keperawatan

3. Bagi Responden
Menambah bahan informasi tentang hubungan faktor gaya hidup dengan kejadian hipertensi, sehingga mampu merubah cara pandang dan perilaku responden untuk mengikuti gaya hidup yang lebih sehat.

4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam menambah wawasan, menerapkan dan mengembangkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dalam situasi nyata yaitu masyarakat.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Subyeknya adalah penderita hipertensi usia muda di wilayah kerja UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih Kabupaten Pringsewu , objek penelitian adalah hubungan faktor gaya hidup pada penderita hipertensi usia muda. Tempat penelitian di UPT Puskesmas Rawat Inap Adiluwih, pada tanggal 01 -14  Januari 2020.	
